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ABSTRAK

Masalah gizi remaja perlu mendapatkan perhatian khusus karena berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tubuh, terutama pada anak-anak
yang tinggal di asrama memiliki resiko lebih tinggi mengalami masalah gizi
dibandingkan dengan yang tidak tinggal di asrama karna kemungkinan
adanya kendala keuangan dalam menyediakan fasilitas asrama atau asupan
makan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi mutu
penyelenggaraan dan asupan makanan terhadap status gizi siswa di Pondok
Pesantren Al-Hamidiyah Sawangan, Depok. Rancangan penelitian ini adalah
cross sectional dengan 128 responden menggunakan uji chi-square. Hasil
penelitian ditemukan lebih banyak siswa yang berstatus gizi normal yaitu 116
orang. Terdapat Hubungan antara mutu makanan dengan asupan energi,
sedangkan pada uji hubungan mutu makanan dengan asupan protein, lemak
dan karbohidrat tidak terdapat hubungan. Tidak terdapat hubungan antara
asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat dengan status gizi. Simpulan
dan saran penelitian ini adalah terdapat hubungan antara mutu makanan
dengan asupan energi. Saran untuk pihak pesantren perlu diadakan evaluasi
minimal sebulan sekali terhadap menu makanan.

Kata kunci : mutu makanan, asupan makan dan status gizi
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ABSTRACT

Adolescent nutrition issues need to get special attention because it affects the
growth and development of the body, especially in children who live in
dormitories have a higher risk of experiencing nutritional problems than those
who do not live in the dormitory because of the possibility of financial constraints
in providing boarding facilities or food intake . The purpose of this study was to
identify the quality of the organization and food intake of the nutritional status of
students at Al-Hamidiyah Islamic Boarding School, Sawangan, Depok. The design
of this study was cross sectional with 128 respondents using the chi-square test.
The results found more students with normal nutritional status of 116 people.
There is a relationship between food quality and energy intake, whereas in the test
of the relationship of food quality with protein, fat and carbohydrate intake there
is no relationship. There is no relationship between energy intake, protein, fat and
carbohydrates with nutritional status. Conclusions and suggestions of this study
are that there is a relationship between food quality with energy. Intake and
suggestions for pesantren should be evaluated at least once a month on the food
menu.

Keywords: food quality, food intake and nutritional status
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja adalah individu baik perempuan maupun laki-laki yang
berada pada usia antara anak-anak dan dewasa, batasan remaja dalam hal
ini adalah usia 10 sampai 19 tahun menurut klasifikasi World Health
Organization (WHO). Pertumbuhan pada usia anak-anak relatif terjadi
dengan kecepatan yang sama dialami oleh pertumbuhan remaja,
peningkatan pertumbuhan yang disertai perubahan hormonal, kognitif dan
emosional. Semua masa perubahan ini membutuhkan zat gizi secara
khusus (Istiany, 2013). Pertumbuhan dan perkembangan selama masa
remaja dibagi dalam tiga tahap, yaitu remaja awal (usia 11-14 tahun),
remaja pertengahan (usial4-17 tahun) dan remaja akhir (usia 17-20 tahun).
(Wulandari, 2014)

Periode ini merupakan saat yang tepat untuk membangun tubuh
dan menanam kebiasaan pola makan yang sehat, karena jika sejak remaja
pola makan seseorang sudah tidak sehat, maka hal tersebut akan
berdampak pada kesehatan di masa yang akan datang. Masalah gizi remaja
perlu mendapatkan perhatian Kkhusus karena berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta dampaknya pada masalah gizi
(Pudjiadi, 2005). Masalah gizi yang dapat terjadi pada remaja adalah gizi
kurang dan gizi lebih. Gizi kurang disebabkan karena adanya tingkat
konsumsi energi dan zat gizi lain yang tidak memenuhi kebutuhan
sedangkan gizi lebih terjadi karna kebiasaan makan yang kurang baik
sehingga jumlah energi yang dikonsumsi berlebih (Supriasa, 2010).

Berdasarkan data Riskesdas 2018 menunjukan bahwa 25,7%
remaja usia 13-15 tahun dan 26,9% remaja usia 16-18 tahun dengan status
gizi pendek dan sangat pendek. Selain itu terdapat 8,7% remaja usia 13-15
tahun dan 8,1% remaja usia 16-18 tahun dengan kondisi kurus dan sangat
kurus. Sedangkan prevalensi berat badan lebih dan obesitas sebesar 16,0%

pada remaja usia 13-15 tahun dan 13,5% pada remaja usia 16-18 tahun.

1
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Hasil survey status gizi di 5 kabupaten/ kota provinsi jawa barat
tahun 2006 menunjukan prevalensi status gizi kurang pada remaja adalah
sebesar 24,37% dan status gizi lebih sebesar 3,36% (Dinas kota Bandung
tahun 2006). Berdasarkan penelitian Muchlisa (2013) diperoleh data
bahwa dari total 160 responden, diperoleh data bahwa terdapat 56 orang
(35,0%) yang mengalami Kekurangan Energi Kronik (KEK) dan 104
orang (65%) yang normal. Hal ini berarti masih ada responden yang
berisiko KEK. Seseorang yang berisiko KEK apabila hamil maka akan
menyebabkan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). Status gizi pada remaja
berhubungan dengan berbagai faktor diantaranya asupan makan dan zat
gizi, aktifitas fisik dan penyakit infeksi (Robert dan Williams, 2000).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Reppi, dkk (2015) terdapat
hubungan antara asupan dengan status gizi, menunjukkan bahwa
peningkatan asupan energi akan meningkatkan status gizi kearah obesitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden Yyang
mempunyai status gizi normal adalah responden dengan asupan energi
cukup yaitu sebanyak 54 orang atau 75%. Keseimbangan energi dicapai
bila energi yang masuk kedalam tubuh melalui makanan sama dengan
energi yang dikeluarkan. Keadaan ini akan menghasilkan berat badan yang
ideal/normal (Almatsier, 2009).

Asupan zat gizi sangat dipengaruhi oleh pola makan, sedangkan
pola makan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal
(Neumark & Sztainer, 2000). Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri remaja yang dapat berupa emosi/ kejiwaan yang
memiliki sifat kebiasaan. Sementara, faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar diri remaja, seperti ketersediaan bahan pangan yang ada
disekitarnya serta kondisi sosial ekonomi yang mempengaruhi tingkat
daya beli manusia terhadap bahan pangan (Soekirman, 2002). Daya terima
termasuk faktor eksternal yang mempengaruhi asupan remaja karna
penilaian remaja terhadap makanan berupa rasa dan penampilan.

Asupan gizi pada remaja perlu diperhatikan terutama mereka yang

bersekolah dengan fasilitas asrama tidak terkecuali pada remaja yang
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menuntut ilmu di pondok pesantren. Menurut Intiful, dkk (2013), anak-
anak yang tinggal di asrama memiliki resiko lebih tinggi mengalami
kekurangan gizi dibandingkan dengan yang tidak tinggal di asrama karena
kemungkinan adanya kendala keuangan dalam menyediakan fasilitas
asrama.

Daya terima terhadap makanan menunjukan hasil penilaian
seseorang terhadap menu makanan. Penilaian anak usia sekolah terhadap
suatu menu berhubungan dengan karakteristik menu yaitu pola menu,
warna dan penampakan, tekstur, aroma, bentuk, potongan, popularitas
makanan dan suhu penyajian (Marotz, 2005). Daya terima akan
memberikan kontribusi terhadap konsumsi energi dari zat gizi.
Berdasarkan penelitian Lubis (2015) yang dilakukan menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara daya terima dengan tingkat kecukupan energi.
Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak makanan yang dihabiskan
maka kecukupan tingkat energi dan zat gizi semakin baik.

Pondok Pesantren merupakan salah satu tempat untuk mendidik
agar santri-santri menjadi orang berakhlak mulia dan memiliki kecerdasan
yang tinggi. Santri-santri yang berada di Pondok Pesantren merupakan
anak didik yang pada dasarnya sama saja dengan anak-anak disekolah
umum Yyang harus berkembang dan merupakan generasi penerus
pembangunan yang perlu mendapat perhatian khusus terutama kesehatan
dan pertumbuhannya. Salah satu aspek yang mendukung hal tersebut
adalah pemenuhan kebutuhan gizi bagi para santri (Taghi, 2014).

Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sawangan Depok merupakan
salah satu institusi pendidikan yang menyelenggarakan makanan selama
pendidikan. Penyelenggaraan makanan yang dilakukan disekolah tidak
menggunakan jasa catering. Berdasarkan hasil pengamatan terdahulu
siswa pesantren memiliki pola makan yang berbeda dan kurang teratur,
terdapat siswa yang memiliki asupan yang berlebih ada yang kurang
sedangkan para siswa membutuhkan energi yang cukup dalam masa

pertumbuhannya. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti tentang
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mutu makanan dan asupan makanan terhadap siswa di Pondok Pesantren
Al-Hamidiyah Sawangan, Depok.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan pada uraian hasil analisis dari teori permasalahan di
atas, maka yang menjadi rumusan masalah penelitan ini adalah apakah ada
hubungan antara mutu hidangan dan asupan makan terhadap status gizi
siswa.
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi mutu penyelenggaraan dan asupan makanan
terhadap status gizi siswa di Pondok Pesantren Al-Hamidiyah
Sawangan, Depok.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik, status gizi, mutu dan asupan
siswa Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sawangan, Depok.
b. Menganalisis hubungan antara mutu makanan dengan asupan
siswa Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sawangan, Depok.
c. Menganalisis hubungan antara asupan dengan status gizi siswa
Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sawangan, Depok.
D. Manfaat
1. Bagi peneliti
Mendapat =~ wawasan, ilmu dan  pengalaman  tentang
penyelenggaraan makanan institusi di Pondok Pesantren
2. Bagi institusi sekolah
Memeberikan penilaian penyelenggaraan makanan sebagai bahan
evaluasi kedepan dan dapat meningkatkan kualitas makan siang di
pondok pesantren
3. Bagi Universitas
Sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelituan lebih lanjut

dan dapat memberikan wawasan untuk mahasiswa kedepan nya.
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E. Ruang Lingkup

Penelitian ini tentang penilaian mutu makanan, asupan makan dan
status gizi siswa yang dilaksanakan pada bulan oktober 2019 di Pondok
Pesantren Al-Hamidiyah Sawangan, Depok dengan 128 responden kelas
10 dan 11 MA (Madrasah Aliyah) Penelitian ini dilakukan untuk mencari
hubungan antara mutu makanan dengan asupan makan dan hubungan
antara asupan makan dengan status gizi. Dengan pengambilan sampel
menggunakan Simple Random Sampling (SRS).
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